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BAB I
[bookmark: _Toc153187307][bookmark: _Toc153187512][bookmark: _Toc173270492]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc173270493]Latar Belakang
Buah termasuk bahan pangan yang sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dan banyak di konsumsi karena mempuyai kandungan yang sangat diperlukan pada tubuh kita salah satunya yaitu kaya akan vitamin C, memiliki serat yang bagus untuk metabolisme pencernaan tubuh dan memiliki kadar glukosa. Buah-buahaninisecaraalamimengandung gula yang diperolehdenganmemecahkarbohidratmenggunakanenzimamilase. Proses pemecahaninimenghasilkanproduksiglukosa, fruktosa, dan sukrosa. Manisnyabuahditentukan oleh banyaknya gula yang ada, terutama gula pereduksi (glukosa dan fruktosa). Semakinmatangbuah, semakinbanyakkarbohidrat yang dikandungnya, semakintinggikandunganfruktosa dan glukosa, sertasemakin manis rasa buah(Susanti & Al-kayyis, 2016).
Kebutuhanzatgizi pada manusiaberaneka ragam, tetapi yang dibutuhkandalamjumlahbesaradalahkarbohidrat, protein, lemak, dan vitamin. Tubuh juga membutuhkanzatgizi yang mempunyaiperananpentingbagifungsiseltubuh, misalnya vitamin C. Salah satubuah-buahan yang kaya akan vitamin C, memilikiserat dan glukosayaitujeruk, jambubijimerah dan pepaya. 
Jerukmerupakan salah satubuah yang paling digemari di Indonesia. Pada umumnyabuahjerukmerupakansumber vitamin C yang bergunauntukkesehatanmanusia. Sari buahjerukmengandung 40-70 mg vitamin C per 100 g bahan, tergantungjenisnya. Dagingbuahjerukmemilikikandungan vitamin C yang tinggi yang mampumenambahdayatahantubuh. Jerukselainberfungsisebagaisumbergizi(Adelina et al., 2017).
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Jambu bijimerahmerupakan salah satujenisbuah yang banyakdihasilkan di Indonesia, berbuahsepanjangtahunnamunmemilikihargajual yang relatifrendah(Fachruddin, 2008). Menurut(Ramayulis, 2013)Kandunganserat yang dimilikibuahjambubijimerahsebesar 5,6 gram per 100 gram, lebihtinggidibandingkandunganseratbuahjeruk, pear, dan pisang. Buahjambubijimerahmengandungpektinsebesar 5 – 8 persen, jambubijidagingmerahmemilikikandungangizi yang lebihkomplitdengankandungan vitamin C lebihtinggi. Kandunganasamaskorbat (vitamin C) pada jambubijimerahcukuptinggiyaitu 112 mg/g.
Pepayamerupakantanaman yang banyakdibudidayakan di Indonesia. Kegunaantanamanpepaya sangat beragam dan hampirsetiapbagiantanamanpepayadapatdimanfaatkanuntukberbagaikeperluan. Buahpepayatidakhanyamemilikinilaiekonomi yang tinggitetapi juga memenuhikebutuhangizi. Buahpepayadapatdikonsumsibaikketikamudamaupunmatang. Umumnyabuahpepayamudadiolahmenjadisayuran, sedangkanbuahpepayamatangdapatlangsungdikonsumsi. BerdasarkanDirektoratBudidayaTanamanBuah (2007) bahwakandungangizi dan unsurpentingdalambuahpepayamudadengankadar 100 g bahanmengandungenergi 26 kkal, 2,1 g serat, 2,1 g protein, 0,1 g lemak, 4,9 g karbohidrat, 50 mg kalsium, 16 mg fosfor, 0,4 mg besi, 19 mg vitamin C, 0,02 mg vitamin B, dan air sebesar 92,3 g (Kalie, 2008).
Ada beberapametode yang dikembangkanuntukmenentukankadar vitamin C, dan glukosa salah satunyaadalahmetodeSpektrofotometri UV-Vis. Spektrofotometri UV-Vis dapatdigunakanuntukinformasibaikanalisiskualitatifmaupunanalisiskuantitatif. Analisiskualitatifdapatdigunakanuntukmengidentifikasikualitasobatataumetabolitnya. Data yang dihasilkan oleh Spektrofotometri UV-Vis berupapanjanggelombangmaksimal, intensitas, efek pH dan pelarut, sedangkandalamanalisiskuantitatif, suatuberkasradiasidikenakan pada cuplikan (larutansampel) dan intensitassinarradiasi yang diteruskandiukurbesarnya(Putri & Setiawati, 2015).
Berdasarkanlatarbelakang di atas, penelititertarikkarenabelumadanyapenelitianmengenaianalisiskadar vitamin C, analisisserat dan analisiskadarglukosadariberbagaijenisbuah-buahanberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang. 
1.2 [bookmark: _Toc173270494]RumusanMasalah
1. Berapakahkadar vitamin C dalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
2. Berapakahkadarglukosadalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
3. Berapakahkadarseratdalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
1.3 [bookmark: _Toc75781328][bookmark: _Toc173270495]Hipotesis
1. Didapatkankadar vitamin C dalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
2. Didapatkankadarglukosadalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
3. Didapatkankadarseratdalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
1.4 [bookmark: _Toc75781329][bookmark: _Toc173270496]Tujuan Penelitian
1. Untukmengetahuiberapakahkadar vitamin C dalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
2. Untukmengetahuiberapakahkadarglukosadalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
3. Untukmengetahuiberapakahkadarseratdalamjeruk, jambubijimerah, dan pepayaberdasarkantingkatkematanganbuahyaitukategorimengkal dan kategorimatang ?
1.5 [bookmark: _Toc75781330][bookmark: _Toc173270497]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitianinidapatdijadikansebagaisumberinformasitentangkadar vitamin C, serat dan kadarglukosa pada berbagaijenisBuah-buahan, sebagaiinformasikepadamasyarakattentangpemilihanbuah yang tepatuntukmendapatkan vitamin C, serat dan glukosa yang optimal.






[bookmark: _Toc173270498]1.6Kerangka Pikir
VariabelBebas		     Variabel Terikat		      Parameter
 (
Sampel 
buahmatang dan mengkaldariberbagaijenisBuah-buahan
Jeruk manis
Jambu bijimerah
Papaya 
Golongansenyawametabolitsekunder
Alkaloid
Flavonoid
Glikosida
Tanin
Steroid
/ Triterpenoid
Saponin 
Uji Kualitatif
Metilen Biru 
Hasil perubahanwarna
Penentuankadar vitamin C
(Nilai serapanabsorbansi)
Penentuankadarglukosa
(Nilai serapanabsorbansi)
Penentuankadarseratdenganmetodegravimetri
% Serat kasar
)

















